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Abstrak 
Terminal Kertonegoro Kabupaten Ngawi lama yang terletak di Kecamatan Geneng tidak mempunyai izin 
resmi dari Dinas Perhubungan, letak dan pengaturan proses angkutan di terminal tidak terbagi jelas, serta minim 
fasilitas utama maupun fasilitas penunjang, sehingga Terminal Kertonegoro lama kini direlokasi ke Jalan Suryo, 
Desa Grudo, Kecamatan Ngawi dengan meningkatkan status terminal menjadi terminal bus dengan tipe A. Upaya 
pemerintah untuk meningkatkan pelayanan transportasi dengan usaha tersebut nampaknya belum bisa diterima 
dengan baik oleh pengguna jasa transportasi, karena masih banyak yang enggan memanfaatkan terminal, bahkan 
beberapa masyarakat lebih tertarik dengan eks terminal lama.Tujuan dari penelitian adalah (1) untuk mengetahui 
alasan atau dasar pertimbangan pemerintah terhadap penentuan lokasi pembangunan Terminal Kertonegoro 
Ngawi, (2) untuk mengetahui proses perencanaan Terminal Kertonegoro Ngawi, (3) untuk mengetahui 
perkembangan terminal dilihat dari kondisi armada, penumpang, dan pedagang dalam menggunakan Terminal 
Kertonegoro Ngawi, (4) untuk mengetahui perkembangan Terminal Kertonegoro dari kondisi fisik terminal.Metode 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Subyek 
dari penelitian ini adalah pengguna terminal yang terdiri dari, penumpang, pedagang, dan sopir bus. Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan tiga tahapan yaitu, reduksi, penyajian data, dan 
kesimpulan.Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pertimbangan penentuan lokasi  Terminal Kertonegoro 
meliputi ketersediaan lahan dan pengembangan wilayah. Sehingga model Nearside Terminating merupakan 
model yang cocok untuk diterapkan pada Terminal Kertonegoro. Proses perencanaan terdiri dari pembentukan tim 
ahli, pengumpulan data survey lapangan, analisis studi kelayakan, dan rekomendasi pendirian terminal. 
Keberadaan Terminal Kertonegoro saat ini belum berfungsi sesuai dengan fungsi terminal bagi penumpang 
karena masih banyak penumpang yang tidak memanfaatkan terminal sebagai tempat untuk memulai atau 
mengakhiri perjalanannya. Pemanfaatan Terminal Kertonegoro oleh armada masih rendah, hal itu disebabkan 
kurangnya pengawasan dari pihak yang berwajib. Kondisi pedagang di Terminal Kertonegoro saat ini tidak 
menunjukkan peningkatan yang signifikan, pendapatan para pedagang menurun dan beberapa pedagang kios 
merugi setalah terminal direlokasi. Sedangkan kondisi fisik Terminal Kertonegoro saat ini tidak menunjukkan 
dalam kondisi yang baik karena terdapat kerusakan pada beberapa sudut bangunan terminal. 
Kata Kunci : Penentuan Lokasi Terminal, Perkembangan Terminal. 
 
Abstrac 
Kertonegoro Ngawi eks Terminal located in District Geneng had no official permission from the Department of 
transportation, the location and settings of the transport process is not clearly, as well as minimal primary facilities and 
ancillary facilities, so  the eks Terminal was relocated to the Jalan Suryo, Grudo Village by raising the status of the terminal to 
the bus terminal with type A. Government's efforts to improve transportation service with the venture appears to not be well 
received by the users of transport services still, because many are reluctant to make use of the terminal, even some of the 
public is more interested in the former old terminal.The aims of the research is (1)to find out the reason or basis of 
consideration the Government against the determination of the location of the construction Terminal Kertonegoro Ngawi, (2) 
to find out the paths Terminal Kertonegoro planning process, (3) to determine the development of the terminal seen from the 
condition of the fleet, passengers, and merchants in using Terminal Kertonegoro Ngawi, (4) to know the physical condition of 
the Terminal Kertonegoro Ngawi.Research methods used in this research is descriptive qualitative approach with case 
studies. The subject of the research iscomposed of terminal users, passengers, merchants, and bus drivers. Research on data 
collecting techniques it uses observation, interviews, and documentation. Technique of data analysis used in this study using 
the three stages, reduction, data presentation, and conclusions. The results of this research indicate that consideration of the 
determination of the location of the Terminal Kertonegoro include the availability of land and the development of the region. 
That model is a model of Nearside Terminating suitable to be applied at Terminal Kertonegoro. The planning process consists 
of the formation of the team of experts, field survey data collection, analysis, feasibility study and recommendations for the 
establishment of the terminal. The existence of the Terminal Kertonegoro is currently functioning in accordance with the 
function of a terminal for passengers because many passengers who do not utilize the terminal as a place to start or end a 
journey. Terminal Kertonegoro utilization of the fleet is still low, it is due to the lack of supervision of the authorities. The 
condition of the Terminal Kertonegoro currently does not show a significant increase, revenues declined and traders, some 
merchants stall losers after the terminal was relocated. While the physical condition of the Terminal Kertonegoro does not 
currently indicate in good shapebecause there was damage tosome corner of the terminal building. 
 
Keywords: Determination Of TheLocation Of The Terminal, The Terminal Development.
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PENDAHULUAN 
Transportasi adalah pengangkutan barang oleh 
berbagai jenis kendaraan sesuai dengan kemajuan 
teknologi. Transportasi merupakan usaha 
memindahkan, menggerakkan, mengangkut, atau 
mengalihkan suatu objek dari satu tempat ke tempat 
lain, dimana di tempat lain objek tersebut dapat lebih 
bermanfaat untuk tujuan-tujuan tertentu sesuai dengan 
waktu yang diperlukan (Miro Fidel, 2004:118). 
Pembangunan transportasi diarahkan terhadap 
terwujudnya transportasi yang efektif dan efisien dalam 
menunjang dinamika pembangunan.Perencanaan 
pembangunan transportasi yang berhasil baik harus 
diukur menggunakan kriteria penilaian kinerja 
transportasi, terutama dalam hal; (a) Terciptanya 
pelayanan transportasi yang lancar, cepat dam selamat 
(b)Tersedianya kapasitas fasilitas transportasi yang 
cukup (dalam arti seimbang dengan permintaan jasa 
transportasi), dalam frekuensi yang memadahi, yang 
terselenggara secara tertib dan teratur (regular) dan 
merata ke seluruh wilayah tanah air (c) 
Terselenggaranya pelayanan transportasi yang 
bertanggung jawab dan tarif transportasi yang 
terjangkau (d) Termanfaatkannya kapasitas fasilitas 
transportasi mencapai tingkat utilisasi yang 
tinggi(Adisasmita, 2011: 39). 
Kabupaten Ngawi terletak di ujung barat 
Provinsi Jawa timur. Dengan posisi yang strategis pada 
jalur perlintasan jalur utama antara Provinsi Jawa 
Timur dan Jawa Tengah, menyebabkan peningkatan 
kebutuhan terhadap fasilitas umum, diantaranya 
fasilitas transportasi dan perekonomian berupa terminal 
yang memadahi. Oleh karena itu, untuk lebih 
meningkatkan pelayanan transportasi dan kegiatan 
perekonomian, maka pemerintah daerah Kabupaten 
Ngawi merelokasi terminal lama yang terletak di 
Kecamatan Geneng ke lokasi yang baru yaitu di Jalan 
Suryo, Desa Grudo, Kecamatan Ngawi.  
Terminal Kertonegoro merupakan terminal di 
kawasan Jawa Timur bagian barat dengan klasifikasi 
tipe A, artinya setiap kendaraan penumpang utamanya 
armada bus wajib masuk Terminal. Terminal yang 
terletak di jalan Suryo, Desa Grudo, Kecamatan 
Ngawi, Kabupaten Ngawi ini mempunyai luas lahan 
sebesar 5Ha. Terminal Kertonegoro merupakan 
terminal baru, yang dibangun pada tahun 2007 dan 
mulai beroperasi pada tahun 2009. Pembangunan 
Terminal Kertonegoro dilatarbelakangi oleh kondisi 
terminal terdahulu yang  
tidak mempunyai ijin resmi dari Dinas Perhubungan, 
letak dan pengaturan proses angkutan di terminal yang 
tidak terbagi jelas, serta minimnya fasilitas utama 
maupun fasilitas penunjang. 
Pembangunan terminal tersebut sempat 
menuai protes dari berbagai kalangan karena proyek 
tersebut dianggap bombastis, namun oleh Pemerintah 
kabupaten Ngawi saat itu, proyek ini dianggap visioner 
karena akan membawa kabupaten Ngawi siap untuk 
menghadapi pembangunan jalan tol yang telah menjadi 
proyek nasional. Pembangunan terminal ini 
mempunyai beberapa fungsi yaitu diantaranya sebagai 
fasilitas pelayanan publik serta sumber pendapatan 
daerah. Dengan kewajiban armada bus wajib masuk 
terminal Kertonegoro, maka ada keuntungan ekonomis 
yang bisa didapatkan misalnya, meningkatkan 
perekonomian khususnya masyarakat kabupaten 
Ngawi, disamping citra positif bagi perkembangan 
kabupaten Ngawi di masa yang akan datang. Namun 
pada kondisi eksisting saat ini, kondisi fisik dan tata 
letak komponen terminal kurang dapat 
mengoptimalkan sistem pengelolaan dan pelayanan 
terhadap aktivitas transportasi yang ada.  
Kebijakan untuk mengembangkan wilayah di 
Kabupaten Ngawi dengan upaya menempatkan 
prasarana transportasi terminal di kawasan ini pada 
kenyataannya sulit untuk diterapkan dengan baik di 
lapangan. Perkembangan wilayah di sekitar Terminal 
Kertonegoro cenderung tidak terlalu pesat. Selain itu 
fungsi yang dijalankan oleh keberadaan terminal 
Kertonegoro sebagai pelayanan publik serta sumber 
pendapatan daerah belum tercapai secara 
maksimal.Belum maksimalnya pemanfaatan terminal 
Kertonegoro menyebabkan perkembangan aktivitas 
dan kegiatan yang ada di sekitar terminal tidak berjalan 
dengan baik. Sepinya aktivitas yang terjadi di terminal 
Kertonegoro menyebabkan bangunan-bangunan seperti 
kios, kantin, toilet, dan sarana penunjang lain yang ada 
di terminal menjadi terbengkalai dan tidak terurus. 
Selain itu, banyak angkutan umum yang tidak masuk 
ke dalam terminal untuk menurunkan maupun 
menaikkan penumpang, tetapi dilakukan di luar 
terminal, di perempatan terminal lama, atau di pinggir-
pinggir jalan utama. Fenomena ini berdampak pada 
minimnya sumber pendapatan dari kendaraan umum 
yang masuk terminal (retribusi).  
Mobilitas penduduk terjadi setiap saat. Setiap 
hari banyak calon penumpang yang menuju ke 
beberapa kota seperti Madiun, Nganjuk, Sragen, Solo, 
Jogja, bahkan Surabaya, namun hanya sedikit yang 
mau masuk ke dalam terminal Kertonegoro Ngawi. 
Para penumpang lebih memilih naik bus dari 
perempatan terminal lama Ngawi yang terletak di Jalan 
Ir.Soekarno, Kecamatan Geneng yang dinilai 
aksesbilitasnya lebih mudah jika dibandingkan dengan 
terminal Kertonegoro (terminal baru), tidak perlu 
membayar peron, bisa memilih bus patas ataupun 
ekonomi, dan alasan lainnya yaitu lebih menghemat 
waktu karena bus langsung berangkat (tidak ngetem). 
Keberadaan terminal Kertonegoro ini sudah dilengkapi 
dengan berbagai fasilitas dan prasarana pendukung 
yang cukup bagus sebagai syarat akan keberadaan 
terminal penumpang tipe A, namun kondisinya saat ini 
tidak berfungsi sebagaimana mestinya dan bahkan ada 
beberapa bagian yang terbengkalai akibat dari sepinya 
kondisi terminal tersebut. Bila hal ini terus diabaikan 
akan memicu suatu permasalahan yang tidak hanya 
berdampak terhadap keadaan fisik terminal saja, namun 
juga berpengaruh terhadap perkembangan aktivitas di 
sekitar terminal yang akan berdampak terhadap 
perkembangan wilayah Kabupaten Ngawi. 
Berdasarkan uraian diatas, maka perlu adanya 
analisis terhadap perencanaan terminal di Kabupaten 
Ngawi. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk 
mengadakan penelitian dengan judul “Analisis 
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Perencanaan Penentuan Lokasi Terminal 
Kertonegoro Kabupaten Ngawi“. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan 
pendekatan studi kasus. Data yang dikumpulkan bukan 
berupa angka-angka, melainkan kata-kata, kalimat-
kalimat, paragraf-paragraf, hasil wawancara, catatan, 
memo, dan dokumen resmi lainnya.Penelitian ini 
dilaksanakan di Terminal Kertonegoro Kabupaten 
Ngawi. Adapun alasan memilih lokasi penelitian 
tersebut yaitu, perkembangan terminal yang dinilai 
kurang baik. Dalam pelaksanaannya, keberadaan 
Terminal Kertonegoro yang tidak lain adalah terminal 
Tipe A  dengan fasilitas dan sarana yang mendukung 
ini tidak berfungsi secara maksimal. 
Sumber data dalam penelitian ini berfungsi 
sebagai informan kunci. Seseorang yang dijadikan 
informan kunci hendaknya memiliki pengetahuan dan 
informasi, atau dekat dengan situasi yang terjadi di 
fokus penelitian. Penetapan informan kunci melalui 
teknik bola salju (snowball sampling).Penetapan 
informan kunci melalui teknik bola salju (snowball 
sampling). Snowball Sampling adalah teknik 
penentuan sampel yang mula-mula jumlahnya kecil, 
kemudian menjadi besar (Sugiyono, 2013 : 127). 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah 
yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan 
utama dari penelitian adalah mendapatkan data 
(Sugiyono, 2013 : 308). Pengumpulan data dapat 
dilakukan dalam berbagai tempat, berbagai sumber, 
dan berbagai cara. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini, antara lain : 
1. Observasi 
Menurut Sutrisno Hadi (1986 : 196) dalam 
Sugiyono (2013) observasi merupakan suatu proses 
yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari 
pelbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara 
yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan 
ingatan. Teknik pengumpulan data dengan observasi 
digunakan bila, penelitian berkenaan dengan perilaku 
manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila 
responden yang diamati tidak terlalu besar. 
2. Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan 
data apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 
informan yang lebih mendalam. Menurut Susan 
Stainback (1988 : 316) dalam Sugiyono (2013) dengan 
wawancara, maka peneliti akan mengetahui hal-hal 
yang lebih mendalam tentang partisipan dalam 
menginterpretasikan situasi dan fenomena yang terjadi, 
di mana hal ini tidak bisa ditemukan melalui observasi.  
3. Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah 
berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 
karya-karya monumental dari seseorang. Misalnya 
catatan harian, biografi, peraturan, kebijakan, foto, 
sketsa, patung, film, dan lain-lain. Studi dokumen 
merupakan pelengkap dari penggunaan metode 
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif 
(Sugiyono, 2013 : 326). 
Analisis data dalam penelitian ini terdiri dari 
tiga langkah. Menurut Miles dan Huberman (1984) 
dalam Sugiyono (2013) aktivitas dalam analisis data, 
yaitu data reduction atau reduksi data, data display 
atau penyajian data dan conclusion 
drawing/verification atau verifikasi. Dalam penelitian 
ini terdapat 4 aspek yang harus diuji yaitu Kredibilitas 
(validitas internal), transferabilitas (validitas eksternal), 
dependabilitas (reliabilitas), dan konfirmabilitas 
(objektivitas). 
 
TEMUAN PENELITIAN 
1. Pertimbangan penentuan lokasi terminal 
Kertonegoro Kabupaten Ngawi. 
Pertimbangan penentuan lokasi terminal 
Kertonegoro yang digunakan dalam penelitian ini 
meliputi ketersediaan lahan dan pengembangan 
wilayah. 
a. Ketersediaan lahan 
Dalam penentuan lokasi terminal perlu 
adanya pertimbangan agar pelayanan angkutan 
dan pergerakan angkutan berjalan dengan 
baik.Berdasarkan hasil data sekunder tercatat 
bahwa alasan didirikannya terminal di 
perempatan Banyakan adalah karena 
ketersediaan lahan dan lokasi tersebut dinilai 
telah memenuhi syarat untuk didirikan 
terminal bus dengan tipe A. 
b. Pengembangan Wilayah 
Pengembangan wilayah merupakan suatu 
kegiatan yang bertujuan untuk memperbaiki 
wilayah secara bertahap dari kondisi yang 
kurang berkembang menjadi berkembang. 
Perbaikan dalam transportasi pada umumnya 
akan dapat meningkatkan mobilitas di daerah 
sekitarnya. Hal tersebut juga berlaku pada 
relokasi terminal Kertongoro yang salah satu 
tujuannya adalah untuk memeratakan 
pembangunan di Kabupaten Ngawi yang 
belum merata.  
2. Proses Perencanaan 
Perencanaan dilakukan untuk penentuan 
tujuan dan menentukan langkah-langkah yang 
diperlukan untuk mencapai suatu tujuan. Menurut 
studi dokumentasi yang peneliti peroleh, 
perencanaan yang perlu dilakukan untuk terminal 
yang didirikan di Kabupaten Ngawi meliputi 
perencanaan yang bersifat strategis jangka 
panjang hingga perencanaan operasional yang 
bersifat jangka menengah dan pendek. 
3. Perkembangan Terminal 
Perkembangan terminal dalam penelitian ini dapat 
dilihat dari beberapa aspek yaitu kondisi 
penumpang, kondisi bus, kondisi pedagang dan 
kondisi fisik terminal.  
a. Kondisi Penumpang 
Dari hasil wawancara, informan rata-rata 
mengungkapkan bahwa kondisi penumpang 
di Terminal Kertonegoro saat ini sepi, hanya 
sedikit penumpang yang memanfaatkan 
terminal. Hal tersebut dibenarkan salah satu 
informan karena informan pernah menjadi 
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satu-satunya penumpang yang ada di 
Terminal Kertongoro Ngawi. Lokasi terminal 
yang agak sulit untuk dijangkau juga dinilai 
menjadi salah satu hal yang menyebabkan 
rendahnya minat penumpang untuk 
menggunakan terminal sebagai tempat untuk 
memulai dan mengakhiri perjalanannya. 
b. Kondisi Bus 
Kondisi bus di Terminal Kertonegoro 
saat ini tidak menunjukkan kondisi yang 
cukup baik. Hingga saat ini masih terlihat 
banyak armada bus yang enggan masuk ke 
dalam terminal setiap kali melintas di depan 
terminal. Selain itu, tidak terakumulasinya 
bus di satu lokasi, yaitu di Terminal 
Kertonegoro juga menyababkan penumpang 
bingung, sehingga sebagian armada bus 
terpaksa memenuhi kemauan penumpang 
untuk tidak masuk ke dalam terminal.  
c. Kondisi Pedagang 
Pedagang yang ada di terminal 
Kertonegoro Ngawi cukup banyak dan 
barang yang diperdagangkan juga cukup 
bervariasi. Sebagian besar pedagang kios 
maupun pedagang asongan yang ada di 
Terminal Kertonegoro merupakan pedagang 
dari terminal yang terdahulu. Sebagian besar 
mereka mengeluhkan terjadi penurunan 
pendapatan setelah terminal direlokasi karena 
kondisi terminal yang sepi dan kurang 
diminati oleh penumpang.  
d. Kondisi Fisik Terminal 
Terminal Kertonegoro merupakan 
terminal penumpang dengan Tipe A, yang 
berarti bahwa fasilitas yang terdapat di 
terminal adalah lengkap. Kondisi fisik 
Terminal Kertonegoro saat ini tidak 
menunjukkan dalam keadaan yang baik. 
Pasalnya terdapat beberapa bangunan yang 
sudah rusak dan tidak segera diperbaiki, 
sehingga menyebabkan fungsi beberapa 
bangunan tidak optimal dan terminal terlihat 
tidak terawat. 
 
PEMBAHASAN 
Dari data lapangan yang telah didapatkan, 
terdapat beberapa alasan yang menjadi pertimbangan 
untuk penentuan lokasi mendirikan terminal. 
Ketersediaan lahan menjadi salah satu alasan 
didirikannya terminal Kertonegoro di lokasi yang 
sekarang, yaitu di perempatan Banyakan, Desa Grudo, 
Kecamatan Ngawi, Kabupaten Ngawi. Disamping itu, 
pengembangan wilayah juga menjadi pertimbangan 
lain untuk merelokasi terminal di lokasi tersebut. 
Upaya tersebut nampaknya sudah mulai membuahkan 
hasil, terbukti di wilayah sekitar terminal saat ini mulai 
berdiri pusat kegiatan masyarakat yang salah satunya 
adalah mulai berdirinya Rumah Sakit dan perumahan. 
1. Pertimbangan Penentuan Lokasi 
Pertimbangan penentuan lokasi terminal 
Kertonegoro yang digunakan dalam penelitian ini 
meliputi ketersediaan lahan dan pengembangan 
wilayah : 
a. Ketersediaan lahan 
Ketersediaan lahan menjadi salah satu faktor 
yang melatarbelakangi didirikannya terminal 
Kertonegoro di perempatan Banyakan, Desa 
Grudo, Kecamatan Ngawi, Kabupaten Ngawi. 
Setidaknya itulah yang terjadi di lapangan. 
Informan Darno mengungkapkan bahwa 
ketersediaan lahan adalah salah satu alasan yang 
melatarbelakangi penempatan terminal 
Kertonegoro di lokasi tersebut.  Disamping itu, 
untuk saat ini juga tidak mungkin akan 
ditemukan lahan seluas yang dibutuhkan untuk 
didirikan terminal bus dengan tipe A di tengah 
kota. Hal ini juga terdapat pada data sekunder 
yang peneliti peroleh dari dinas terkait yang 
terlibat dalam proses perencanaan pembangunan 
terminal.  
Tak hanya itu, dalam upaya pembebasan 
lahan pada lokasi berdirinya terminal saat ini 
tidak mengalami kesulitan seperti pada rencana 
untuk memperluas dan merelokasi terminal 
yang sebelumnya tidak terealisasi. Pada wacana 
untuk memperluas terminal sebelumnya terjadi 
kendala dalam hal pembebasan lahan, warga di 
sekitar eks terminal lama mematok tinggi harga 
tanah yang mereka miliki sehingga upaya untuk 
memperluas terminal urung dilaksanakan oleh 
pemerintah daerah. Peristiwa tersebut kembali 
terjadi dalam wacana untuk merelokasi terminal 
di Desa Watualang dekat Rumah Makan Duta. 
Setelah mengalami dua kali kendala yang sama 
dalam hal pembebasan lahan, maka pada 
akhirnya lokasi terminal Kertonegoro didirikan 
di lokasi eks tanah bengkok milik Bapak Bupati 
yang terletak di pinggir kota dan dibeli dengan 
biaya lebih rendah. Sehingga model yang cocok  
untuk diterapkan dalam penentuan lokasi 
terminal ini adalah Model Nearside Terminating 
atau terminal yang terletak di pinggir kota. 
Model Nearside Terminating cocok 
diterapkan terhadap Terminal Kertonegoro 
Ngawi karena ketersediaan lahan yang memang 
terletak di pinggir kota. Selain itu aktivitas di 
lokasi terminal juga tidak terlalu padat karena 
pada area tersebut belum banyak berdiri tempat 
pusat kegiatan masyarakat. Pada model 
Nearside Terminating, pergerakan lalu lintas 
terbagi menjadi dua, pergerakan di dalam kota 
dilayani oleh angkutan kota yang berasal dan 
berakhir di terminal-terminal yang ada. Hal ini 
merupakan salah satu upaya untuk memisahkan 
lalu lintas regional dengan lalu lintas lokal, 
sehingga diharapkan dapat mengurangi 
permasalahan lalu lintas di dalam kota. Terlepas 
dari keuntungan yang ada, terminal dengan 
model ini juga mempunyai beberapa 
kekurangan karena waktu tempuh menjadi lebih 
lama, dan proses transfer menjadi lebih banyak. 
Hal itu juga terjadi di Terminal Kertonegoro, 
dengan direlokasinya terminal ke pinggir kota 
Analisis Perencanaan Penentuan Lokasi Terminal Kertonegoro Kabupaten Ngawi 
 
132 
 
maka beberapa armada membutuhkan waktu 
pencapaian yang lebih lama. 
Lokasi tempat berdirinya terminal saat ini 
juga dinilai sudah memenuhi syarat untuk 
didirikan terminal bus dengan tipe A. Terminal 
Kertonegoro terletak di Jalan Suryo, Desa 
Grudo, Kecamatan Ngawi, Kabupaten Ngawi 
dimana pada lokasi tersebut dinilai strategis 
karena terletak pada jalur utama perlintasan 
kendaraan dari dan menuju ke Propinsi Jawa 
Timur, Jawa Tengah serta Jawa Barat. Selain 
itu, tidak terdapat terminal bus tipe A yang 
berjarak kurang dari 20km di sekitar lokasi 
tersebut. Akses menuju terminal juga dinilai 
mudah karena terletak di jalan arteri dan mudah 
dijangkau dari segala arah. 
Sejalan dengan yang dikemukakan oleh 
Weber (Moril, 1970:86) bahwa lokasi optimum 
adalah lokasi yang terbaik secara ekonomis 
yaitu lokasi yang biayanya paling minimal 
(least coast location) dengan asumsi 
keuntungan maksimal dapat diperoleh. 
Sedangkan Von Thunen, dalam (Daljoeni, 
1997:35) menyatakan bahwa lokasi terbaik 
adalah lokasi yang dapat menghasilkan 
keuntungan tertinggi/maksimal yang dapat 
diterima.  
Dari semua data yang berhasil dikumpulkan 
di atas, dapat disimpulkan bahwa ketersediaan 
lahan menjadi salah satu alasan yang 
melatarbelakangi pendirian terminal tipe A di 
lokasi tersebut. Selain itu, pada lokasi tersebut 
juga memenuhi persyaratan untuk didirikan 
terminal bus dengan tipe A yang terdapat dalam 
Keputusan Menteri Perhubungan No.31 tahun 
1995 antara lain : 
1. Terletak di ibukota propinsi, kotamadya, 
atau kabupaten dalam jaringan trayek Antar 
Kota Propinsi dan Lalu Lintas Batas Negara. 
2. Terletak di jalan arteri dengan kelas jalan 
sekurang-kurangnya kelas III A. 
3. Jarak antara dua terminal tipe A minimal 20 
km di Pulau Jawa, 30 km di Pulau Sumatera 
dan 50 km di pulau lainnya. 
4. Luas lahan yang tersedia sekurang–
kurangnya 5 Ha untuk Pulau Jawa dan 
Sumatra dan 3 Ha di pulau lainnya. 
5. Mempunyai jalan akses ke dan dari terminal 
sejauh 100 m di Pulau Jawa dan 50 m di 
pulau lainnya. 
b. Pengembangan Wilayah 
Pengembangan wilayah merupakan suatu 
kegiatan yang bertujuan untuk memperbaiki 
wilayah secara bertahap dari kondisi yang 
kurang berkembang menjadi berkembang. 
Perkembangan transportasi dan pembangunan 
ekonomi mempunyai hubungan yang sangat erat 
dan saling ketergantungan. Perbaikan dalam 
transportasi pada umunya berpengaruh terhadap 
meningkatnya mobiltas penduduk. Transportasi 
yang efektif dan efisien sangat berpengaruh 
terhadap perkembangan pembangunan 
perekonomian. Dari pemaparan subyek 
penelitian Darno, diketahui bahwa alasan lain 
yang melatarbelakangi penentuan lokasi 
terminal di Perempatan Banyakan atau di 
pinggir kota sebelah barat adalah bertujuan 
untuk memeratakan pembangunan di Kabupaten 
Ngawi yang dinilai belum merata. Dengan kata 
lain, tujuan didirikannya terminal di lokasi 
tersebut tak lain adalah untuk merangsang 
pertumbuhan daerah di sekitar terminal. Hal 
tersebut sudah mulai menunjukkan hasil karena 
di sekitar terminal kini mulai berdiri tempat 
pusat kegiatan masyarat diantaranya rumah 
sakit, pertokoan dan perumahan. 
Penuturan yang dilakukan oleh subyek 
Darno memberikan bukti nyata bahwa dengan 
berdirinya terminal di suatu tempat maka akan 
dapat merangsang pertumbuhan di sekitar 
terminal tersebut. Hal ini sejalan dengan yang 
diungkapkan Forbes (1969) bahwa 
pembangunan terminal di wilayah pinggiran 
kota akan sangat berpengaruh terhadap 
perkembangan wilayah di sekitarnya. 
Keberadaan terminal dapat menambah aktivitas, 
seperti perdagangan, jasa dan transportasi di 
wilayah tersebut, sehingga mampu 
meningkatkan aksesbilitas serta dapat menyerap 
tenaga kerja, ini dapat memberikan nilai tambah 
yang mampu menarik sumberdaya ke sekitar 
lokasi tersebut (Forbes, 1969:234). Whyne-
Hammond dalam Daldjoeni (1998:207) 
mengatakan bahwa perkembangan wilayah 
terutama pinggiran kota salah satunya 
disebabkan oleh meningkatnya pelayanan 
sistem transportasi. 
2. Proses Perencanaan 
Perencanaan dilakukan untuk penentuan tujuan 
dan menentukan langkah-langkah yang diperlukan 
untuk mencapai suatu tujuan. Proses perencanaan 
operasional yang mengarah pada bidang fungsional 
terminal kendaraan umum tipe A Kabupaten Ngawi 
memiliki program-program kerja untuk 
diimplementasikan dalam bentuk kegiatan 
operasional terminal. Program kerja terminal 
kendaraan umum tipe A Kabupaten Ngawi pada 
kegiatan perencanaan diantaranya adalah survey 
topografi yang dilakukan untuk mengumpulkan 
data yang nanti hasilnya digunakan untuk 
penggambaran peta kontur. Selanjutnya dilakukan 
survey penyelidikan tanah yang nanti hasil dari 
survey tersebut dapat digunakan untuk menentukan 
bahan-bahan yang digunakan dalam proses 
pembangunan terminal. 
Pada tahapan selanjutnya dilakukan 
pengumpulan data, dimana pada tahap ini data yang 
dikumpulkan merupakan hasil dari survey yang 
telah dilaksanakan pada tahap sebelumnya. Data 
yang telah terkumpul selanjutnya akan diolah 
dengan menggunakan softwate berdasarkan 
peraturan yang berlaku. Output dari data tersebut 
kemudian menghasilkan suatu laporan yang berisi 
materi, hasil pekerjaan serta rekomendasi yang 
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ditujukan kepada pihak yang terlibat dalam proses 
perencanaan terminal. Jika hasil dari survey yang 
telah dilakukandinyatakan layak maka pendirian 
terminal akan dapat segera dilaksanakan. 
3. Perkembangan Terminal 
Perkembangan terminal dalam penelitian ini 
dapat dilihat dari beberapa aspek yaitu kondisi 
penumpang, kondisi bus, kondisi pedagang dan 
kondisi fisik terminal. 
a. Kondisi Penumpang 
Minat penumpang untuk menggunakan 
terminal sebagai tempat untuk memulai dan 
mengakhiri perjalanan serta tempat untuk 
berpindah antar moda transportasi dapat 
dijadikan sebagai indikator perkembangan 
terminal dilihat dari segi kondisi penumpang.  
Dari subyek penelitian Ndari beranggapan 
bahwa kondisi terminal Kertonegoro saat ini 
sepi dan tidak menunjukkan adanya 
perkembangan. Hal itu dikarenakan lokasi 
terminal yang sulit untuk dijangkau dan kondisi 
fisik terminal yang kurang baik. 
Berbeda dengan pemaparan subyek yang 
bernama Didik dan Karno, bahwa kondisi 
terminal Kertonegoro sepi atau kurang diminati 
oleh penumpang karena lebih banyak 
penumpang yang memanfaatkan eks terminal 
lama untuk memulai dan mengakiri 
perjalanannya. Sebelumnya subjek yang 
bernama Didik pernah mengalami hal tersebut 
ketika menjadi satu-satunya penumpang yang 
ada di terminal Kertonegoro. Hingga saat ini 
terminal dinilai belum mengalami 
perkembengan ke arah yang lebih baik. Lain 
halnya dengan subjek yang bernama Sari yang 
mengungkapkan bahwa kondisi terminal 
Kertonegoro saat ini sepi dan hanya ramai pada 
hari-hari tertentu yang disebabkan karena 
sedikitnya bus yang masuk sehingga 
menyebabkan penumpang enggan untuk 
memulai dan mengakhiri perjalanannya dari 
terminal Kertonegoro. Menurut subjek Sari 
lokasi terminal Kertonegoro juga sulit untuk 
dijangkau. 
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti 
lakukan juga menunjukkan hal yang serupa 
dengan apa yang dikatakan oleh informan. 
Bahwasanya Terminal Kertonegoro kurang 
diminati oleh penumpang, sehingga 
menyebabkan kondisi di terminal sepi 
penumpang. Peneliti juga mendapati bahwa 
masih banyak penumpang yang memenfaatkan 
eks terminal lama sebagai tempat untuk 
memulai dan mengakhiri perjalanannya. 
Dari beberapa data yang berhasil 
dikumpulkan diatas, dapat disimpulkan bahwa 
kondisi terminal Kertonegoro saat ini sepi dan 
kurang diminati oleh calon penumpang karena 
berbagai alasan dan pengalaman yang pernah 
dialami oleh subjek penelitian. Hal itu 
menunjukkan bahwa terminal Kertonegoro saat 
ini belum berfungsi sesuai dengan fungsi 
terminal bagi penumpang yang terdapat pada 
Juknis LLAJ tahun 1995 yang menyatakan 
bahwa fungsi terminal adalah untuk 
kenyamanan menunggu, kenyamanan 
perpindahan dari suatu moda atau kendaraan 
lain, tempat fasilitas informan dan fasilitas 
parkir kendaraan pribadi. 
b. Kondisi Bus 
Kondisi bus dapat menjadi indikator 
perkembangan suatu terminal. Semakin banyak 
armada bus yang memanfaatkan terminal maka 
secara tidak langsung akan dapat meningkatkan 
efektivitas terminal. Kondisi terminal 
Kertonegoro saat ini sepi penumpang. Sehingga 
hal itu berpengaruh terhadap pendapatan 
subyek. Setidaknya itulah yang dialami oleh 
subyek penelitian Joko dan Wakiran. Subyek 
mengungkapkan sebagian penumpang masih 
enggan memanfaatkan terminal Kertonegoro 
dan lebih memilih eks terminal lama sebagai 
tempat untuk memulai dan mengakhiri 
perjalanannya serta tempat untuk perpindahan 
antar moda transportasi. Namun kedua subyek 
ini tetap mematuhi peraturan untuk selalu 
masuk ke dalam terminal setiap harinya. 
Lain halnya dengan subyek Tono yang 
mengungkapkan bahwa alasannya tidak masuk 
ke dalam terminal adalah karena sedikitnya 
penumpang yang terdapat di dalam terminal 
serta kondisi jalan masuk ke dalam terminal 
yang dinilai kurang baik sehingga menyebabkan 
waktu tempuh menjadi lebih lama. Subyek 
khawatir jika hal itu akan berpengaruh terhadap 
armada karena waktu yang dimiliki tidak cukup 
sampai ke tujuan yang selanjutnya. Pengawasan 
dari petugas yang kurang juga menjadi pemicu 
armada untuk tidak masuk ke dalam terminal. 
Subyek selanjutnya mengaku bahwa armada 
yang dikemudikannya hanya masuk ke dalam 
terminal satu kali dalam sehari. Hal itu 
dilakukan oleh subyek Narto karena penumpang 
lebih banyak yang naik atau turun di luar 
terminal, sehingga ketika tidak ada penumpang 
yang naik atau turun di dalam termnial subyek 
tidak akan masuk ke dalam terminal sekalipun 
ada pengawasan dari dinas terkait. Subyek juga 
menuturkan bahwa banyak bus lain yang tidak 
masuk ke dalam terminal setiap harinya. 
Banyaknya bus yang tidak masuk ke dalam 
terminal disebabkan karena jalan masuk menuju 
ke dalam terminal jauh dan berlubang di 
beberapa titik. Dalam satu hari subyek 
membayar uang jaminan kepada petugas sebesar 
Rp 17.000,00 diluar uang retribusi yang 
dibayarkan hanya satu kali dalam satu hari 
ketika masuk ke dalam terminal. 
c. Kondisi Pedagang 
Dari pemaparan subyek penelitian 
Sudarsono, diketahui bahwa kondisi terminal 
Kertonegoro kurang diminati oleh pengguna 
maupun penyedia jasa transportasi. Menurutnya 
diantara terminal-terminal terdahulu yang 
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pernah ada, eks terminal lama yang terletak di 
Kecamatan Geneng adalah terminal yang paling 
diminati oleh pengguna maupun penyedia jasa 
transportasi, bahkan hingga saat ini di lokasi 
tersebut yang sudah berdiri GOR masih tetap 
dimanfaatkan oleh calon penumpang maupun 
armada untuk memulai dan mengakhiri 
perjalanannya. Peristiwa itu menyebabkan 
sebagian penumpang menjadi bingung, sehingga 
penumpang enggan untuk memanfaatkan 
terminal Kertonegoro. Karena itu pula, 
pendapatan subyek Sudarsono menjadi 
berkurang. 
Lain halnya dengan subyek Suprianti yang 
menyatakan bahwa kurangnya minat para 
pengguna maupun penyedia jasa transportasi 
terhadap terminal Kertonegoro adalah karena 
lokasi terminal yang jauh dari keramaian. 
Sepinya terminal tidak hanya berdampak 
terhadap berkurangnya pendapatan, namun juga 
menyebabkan beberapa pedagang kios yang 
berada di terminal gulung tikar. Sebelum 
terminal direlokasi, pedagang-pedagang kios di 
terminal biasa membuka kiosnya hingga malam 
hari. Namun setelah terminal di relokasi, 
terminal menjadi lebih sepi sehingga 
menyebabkan para pedagang kios di terminal 
hanya membuka kiosnya hingga pukul 17.00 
karena diatas jam tersebut terminal sudah dalam 
kondisi sepi. 
Subyek selanjutnya yaitu Mbok nem 
mengaku bahwa kondisi terminal Kertonegoro 
saat ini sepi sekali. Jika dibandingkan dengan 
terminal yang sebelumnya pernah ada, terminal 
yang berlokasi di Dadapan merupakan terminal 
yang kondisinya paling ramai. Kondisi terminal 
Kertonegoro yang kini kurang diminati oleh 
penumpang maupun armada berdampak 
terhadap pendapatan subyek Mbok Nem 
menjadi berkurang. Selain itu, pedagang kios 
yang ada di terminal juga mengalami kerugian 
karena sepinya pembeli. 
1. Kondisi Fisik 
Hasil dari penelitian yang didapatkan 
menunjukkan hal yang mengejutkan. Terminal 
Kertonegoro Ngawi yang dinilai belum lama 
beroperasi kurang mendapatkan perhatian dari 
pihak pengelola. Akibatnya kondisi fisik 
terminal menjadi tidak sesuai dengan apa yang 
diharapkan, pada beberapa bangunan dan 
bagian-bagian bangunan yang ada di terminal 
tidak dalam kondisi baik. Bahkan ada beberapa 
bangunan yang kini sudah tidak terpakai lagi. 
Anggapan lain yang diungkapkan oleh salah 
satu subyek yaitu Sari, menjelaskan bahwa 
banyak bagian pada terminal yang sudah rusak 
dan kurang mendapatkan perhatian dari pihak 
pengelola. Tidak hanya jalan dan toilet yang 
kondisinya tidak dalam kondisi baik. Kondisi 
kantor UPT yang tidak lain merupakan kantor 
pihak pengelola terminal juga menunjukkan 
kondisi yang kurang baik. Pada beberapa 
ruangan terlihat ruangan yang berserakan dan 
tidak difungsikan dengan baik. 
Lain halnya dengan yang Subyek Narto yang 
mengungkapkan bahwa kondisi terminal 
Kertonegoro terlihat bagus dan megah jika 
dilihar dari luar. Namun kondisi di dalam 
terminal tidak menampakkan hal yang seperti 
itu. Tak hanya jalan yang berlubang di beberapa 
titik, beberapa bangunan yang tidak dipakai dan 
dirawat dengan baik juga menambah citra buruk 
kondisi fisik terminal Kertonegoro saat ini. 
4. Analisis Lokasi Terminal Berdasarkan Peta 
Jaringan Jalan 
Berdasarkan peta lokasi penelitian dan jaringan 
jalan Kabupaten Ngawi, terdapat dua lokasi 
terminal yaitu, lokasi eks terminal lama dan 
Terminal Kertonegoro yang saat ini beroperasi. 
Lokasi eks terminal Kertonegoro terletak di 
Kecamatan Geneng, Kabupaten Ngawi, sedangkan 
lokasi Terminal Kertonegoro yang beroperasi saat 
ini terletak di Jalan Suryo, Desa Grudo, Kecamatan 
Ngawi, Kabupaten Ngawi. Jika dilihat berdasarkan 
jaringan jalan yang ada, lokasi eks terminal 
Kertonegoro yang terletak di Kecamatan Geneng 
mempunyai aksesbilitas yang lebih tinggi, karena 
lokasi eks terminal Kertonegoro terletak pada 
jaringan jalan nasional yang mudah di capai dan 
dilalui banyak trayek bus. Selain itu, lokasi eks 
terminal lama juga terletak pada lokasi yang 
merupakan pertemuan berbagai lintasan kendaraan 
dari beberapa wilayah. Disamping itu, lokasi eks 
terminal lama dekat dengan pusat kegiatan 
masyarakat, misalnya perkantoran, sekolah, dan 
pusat perdagangan. Sehingga terminal dinilai lebih 
cocok jika diletakkan pada lokasi ini. 
Lokasi Terminal Kertonegoro yang terletak di 
Jalan Suryo kurang strategis jika dilihat 
berdasarkan jaringan jalan yang ada. Pada lokasi 
tersebut, terminal hanya dilalui oleh beberapa 
trayek bus, sehingga armada bus yang lain akan 
lebih jauh untuk mencapai Terminal Kertonegoro. 
Meskipun kedua lokasi terminal sama-sama terletak 
pada jalan utama, namun jika dilihat berdasarkan 
peta jaringan jalan lokasi Terminal Kertonegoro 
saat ini masih kurang strategis jika dibandingkan 
dengan lokasi eks terminal yang sebelumnya. Hal 
tersebut juga dinilai menyebabkan munculnya 
terminal banyangan di beberapa titik karena 
terminal sulit untuk dijangkau. 
5. Persepsi Petugas Terhadap Pengawasan 
Armada 
Hasil dari penelitian yang didapatkan 
menunjukkan bahwa pengawasan yang dilakukan 
oleh petugas di pos pintu masuk Terminal 
Kertonegoro kurang optimal. Informan yang 
peneliti jumpai di lapangan mengungkapkan bahwa 
armada bus yang melintas terminal kurang bisa 
untuk diajak bekerjasama dalam mematuhi 
peraturan yang berlaku. Beberapa kali petugas 
melakukan upaya untuk meningkatkan pengawasan 
dan memberikan sanksi yang lebih terhadap armada 
bus yang melanggar peraturan, namun hal tersebut 
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tidak berjalan lama karena banyak armada bus yang 
tetap tidak mau mematuhi peraturan, sehingga pada 
akhirnya petugas hanya memungut retribusi tanpa 
mewajibkan setiap armada yang melintas masuk ke 
dalam terminal. Selain itu sanksi yang diberikan 
juga kurang tegas sehingga menyebabkan banyak 
armada bus yang tidak mematuhi peraturan. 
 
KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah 
dilakukan di Terminal Kertonegoro Kabupaten Ngawi, 
dapat disimpulkan, yaitu: 
1. Pertimbangan Penentuan Lokasi Terminal 
a. Ketersediaan lahan 
Ketersediaan lahan menjadi salah satu faktor yang 
melatarbelakangi didirikannya Terminal 
Kertonegoro di Perempatan Banyakan, Desa 
Grudo, Kecamatan Ngawi, Kabupaten Ngawi. 
Dengan keterbatasan lahan yang ada di tengah 
kota maka tidak mungkin jika mendirikan 
terminal dengan tipe A pada lokasi di tengah kota. 
Dalam hal ini model yang diterapkan adalah 
Model Nearside Terminating atau terminal yang 
terletak di pinggir kota. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara 
ketersediaan lahan dengan model yang diterapkan 
untuk penentuan lokasi terminal Kertonegoro 
Kabupaten Ngawi. 
b. Pengembangan Wilayah 
Pengembangan wilayah merupakan suatu 
kegiatan yang bertujuan untuk memperbaiki 
wilayah secara bertahap dari kondisi yang kurang 
berkembang menjadi berkembang. Upaya 
pengembangan wilayah dapat dilakukan dengan 
cara melakukan perbaikan dalam bidang 
transportasi. Dengan menempatkan terminal di 
batas kota diharapkan dapat memicu 
perkembangan di sekitar tempat berdirinya 
terminal Kertonegoro. Nampaknya upaya tersebut 
sudah menunjukkan hasil sedikit demi sedikit, 
terlihat dari daerah di sekitar terminal kini mulai 
menunjukkan perkembangannya. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara 
pengembangan wilayah dengan penentuan lokasi 
terminal Kertonegoro Kabupaten Ngawi. 
2. Perencanaan 
Perencanaan dilakukan untuk penentuan tujuan 
dan menentukan langkah-langkah yang 
diperlukan untuk mencapai suatu tujuan. Dalam 
hal ini perencanaan melakukan beberapa kajian 
yang nantinya menghasilkan output berisi materi 
serta rekomendasi yang bisa digunakan untuk 
tahap perencanaan selanjutnya. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara 
proses perencanaan dengan penentuan lokasi 
terminal Kertonegoro Kabupaten Ngawi. 
3. Perkembangan terminal 
a. Kondisi Penumpang 
Kondisi terminal Kertonegoro saat ini kurang 
diminati oleh sebgaian pengguna jasa transportasi. 
Hal itu terlihat dari kondisi terminal yang sepi 
karena sebagian penumpang enggan 
memanfaatkan terminal dan lebih memilih 
menggunakan eks terminal lama sebagai tempat 
untuk memulai dan mengakhiri perjalanannya. 
Salah satu hal yang metarbelakangi hal tersebut 
adalah lokasi terminal yang dinilai agak sulit 
untuk dijangkau. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan antara kondisi 
penumpang dengan penentuan lokasi terminal 
Kertonegoro Kabupaten Ngawi. 
b. Kondisi armada 
Pemanfaatan terminal oleh armada di terminal 
Kertonegoro juga masih rendah. Sebagian armada 
enggan masuk ke dalam terminal karena dirasa di 
dalam terminal tidak terdapat penumpang. Selain 
itu jalan masuk menuju ke dalam terminal yang 
terlalu jauh juga menjadi salah satu alasan yang 
melatarbelakangi armada tidak masuk ke dalam 
terminal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan antara kondisi armada dengan 
penentuan lokasi terminal Kertonegoro 
Kabupaten Ngawi. 
c. Kondisi pedagang 
Pemanfaatan terminal yang masih rendah dari 
beberapa pihak berdampak terhadap kondisi 
pedagang yang ada di terminal Kertonegoro 
Kabupaten Ngawi. Semakin sedikit penumpang 
yang ada di terminal, maka semakin sedikit pula 
yang membeli dagangan para pedagang asongan 
yang ada di terminal Kertonegoro. Selanjutnya hal 
itu akan berdampak terhadap pendapatan 
pedagang menjadi berkurang. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara 
kondisi pedagang dengan penentuan lokasi 
terminal Kertonegoro Kabupaten Ngawi. 
d. Kondisi fisik 
Kondisi fisik terminal Kertonegoro yang 
merupakan terminal dengan tipe A yang 
mempunyai fasilitas lengkap menunjukkan hal 
yang mengejutkan. Pasalnya terminal ini kurang 
mendapat perhatian dari pihak pengelola terminal. 
Hal itu terlihat di beberapa sudut terminal terdapat 
beberapa kerusakan, selain itu beberapa bangunan 
terbengkalai dan beralihfungsi menjadi tidak 
sesuai dengan fungsi yang sebenarnya. 
 
SARAN 
 Berdasarkan dari pembahasan dan kesimpulan 
yang telah dibuat maka peneliti mengajukan saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi Pemerintah, baik UPT Terminal 
Kertonegoro Ngawi maupun Dinas Perhubungan 
Komunikasi dan Informasi dan Dinas Lalu Lintas 
Angkutan Jalan diharapkan bekerjasama 
memberikan sosialisasi kepada masyarakat, 
misalnya melalui media cetak dan media sosial 
untuk mengajak masyarakat agar menggunakan 
terminal sebagai tempat untuk memulai dan 
mengakhiri perjalanannya serta tempat untuk 
perpindahan antar moda transportasi agar fungsi 
terminal dapat berjalan sesuai dengan fungsi yang 
sebenarnya. 
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2. Bagi UPT Terminal Kertonegoro Ngawi selaku 
pihak yang bertanggung jawab untuk terminal 
diharapkan lebih memperhatikan kondisi terminal 
saat ini yang terlihat rusak di beberapa sudut 
bangunan dan segera melakukan perbaikan agar 
fungsi terminal nantinya dapat sesuai dengan apa 
yang diharapkan. 
3. Bagi Dinas Perhubungan Komunikasi dan 
Informasi dan Dinas Lalu Lintas Angkutan jalan 
diharapkan lebih meningkatkan pengawasan 
terhadap armada bus yang melintas di Terminal 
Kertonegoro. 
4. Bagi masyarakat diharapkan lebih kooperatif dan 
turut menjaga fasilitas yang ada di terminal agar 
tidak terjadi kerusakan yang lebih parah. 
5. Bagi peneliti lain dapat meneliti lebih lanjut 
mengenai perkembangan terminal Kertonegoro 
Kabupaten Ngawi. 
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